ANALISIS KINERJA KEUANGAN BANK SUMUT SYARIAH DI MASA
PANDEMI COVID 19

SKRIPSI
Diajukan Guna Memenuhi Sebagian Syarat Untuk

Memperoleh Gelar Sarjana Manajemen (S.M)
Program Studi Manajemen

UMSU

Unggul | Cerdas | Terpercayg

OLEH:
NAMA - ANNISA IZHARI
NPM 11705160274
PROGRAM STUDI : MANAJEMEN
KONSENTRASI : MANAJEMEN KEUANGAN

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2021



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

 FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

J1. Kapt. Muchtar Basri No. 3  (061) 66224567 Medan 20238
‘/V@‘J‘if‘“:&/‘/ S — ’.-/'
PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

Panitia Ujian Strata-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, dalam sidangnya yapg’ arakan pada hari Selasa, tanggal
14 Oktober 2021 Pukul 1 elesal, setelah mendengar,
melihat, memperhatikan :




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU

o JI. Kapt. Mukhtar Basri No.3 Telp. (061) 6623301 Fax. (061) 6625474
Unggul| Cerd® &

PENGESAHAN SKRIPSI
Nama Lengkap : ANNISA IZHARI
N.P.M 1 1705160274
Program Studi : MANAJEMEN
Konsentrasi : MANAJEMEN KEUANGAN

Judul Penelitian  : ANALISIS = KINERJA KEUANGAN BANK SUMUT
SYARIAH DI MASA PANDEMI COVID 19

Disetujui untuk memenuhi: persyaratan diajukan dalam ujian mempertahankan
skripsi.

Medan, Oktober 2021

Pembimbing
%/
LINZZY PRATAMI P! SE.MM
Diketahui/Disetujui
Oleh :

Ketua Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

ey S—

JASMAN SYARIFUDDIN HSB, S.E., M.Si




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Annisa Izhari

NPM 1 170510274

Program Studi : Manajemen

Judul Skripsi : ANALISIS KINERJA KEUANGAN BANK SUMUT

SYARIAH DI MASA PANDEMI COVID-19
Dengan ini saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa data-data laporan

keuangan dalam skripsi dan data-data lainnya adalah benar saya peroleh dari
Instansi tersebut

Dan apabila ternyata di kemudian hari data-data dari skripsi ini salah dan

merupakan hasil plagiat karya orang lain maka dengan ini saya bersedia
menerima sanksi akademik.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan seperlunya.

Medan, 16 November 2021

Yang membuat pernyataan

@ 8

| METE
| TEMPEL [/
DAJX530526424

ANNISA IZHARI



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

 FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

U Msu J1. Kapt. Mukhtar Basri No.3 Telp. (061) 6623301 Fax. (061) 6625474

Unggut| erdas | Terpercayy
2 9‘ i \ ”M ” . ,a
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Lengkap : ANNISA IZHARI

N.P.M 1705160274

Dsen Pembimbing : LINZZ .M
Program Studi
Konsentrasi
Judul Penelitian

o se s e ee

BANK SUMUT
Tanggal / & si Eacel

BAB 1 Z

BAB 2 \




ABSTRAK

ANALISIS KINERJA KEUANGAN BANK SUMUT SYARIAH DI MASA
PANDEMI COVID 19

ANNISA IZHARI
1705160274

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238
Email: Annisaizhari05@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai dan menganalisis bagaimana kinerja
keuangan pada PT. Bank Sumut Syariah Kota Medan. Jenis penelitian adalah
diskritif kuantitatif, teknik pengumpulan data dengan menggunakan studi
dokumentasi berupa laporan keuangan perusahaan, dan teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis diskriptif. Teknik analisis data yang digunakan dengan
mengumpulkan data yang sesuai, mengumpulkan data laporan keuangan,
menganalisis laporan keuangan, menganalisis kinerja keuangan perusahaan
berdasarkan aspek kesehatan bank meyimpulkan hasil penelitian. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa kinerja keuangan jika diukur dengan BOPO, Return On
Assets tidak sehat sedangkan Financial to Deposit Ratio di kategorikan sehat.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, BOPO, Return on Assets, Financial to Deposit
Ratio



ABSTRACT

FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS OF SYARIAH BANK SUMUT
DURING COVID 19 PANDEMIC

ANNISA IZHARI
1705160274

Faculty of Economics and Business
Muhammadiyah University of North Sumatra
JI. Captain Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Medan 20238
Email: Annisaizhari0O5@gmail.com

The purpose of this study was to assess and analyze how the financial
performance of PT. Bank of North Sumatra Syariah Kota Medan. This type of
research is quantitative descriptive, data collection techniques using
documentation studies in the form of company financial statements, and data
analysis techniques used are descriptive analysis. The data analysis technique
used is to collect appropriate data, collect financial statement data, analyze
financial statements, analyze the company's financial performance based on the
bank's health aspect, conclude the research results. The results of the study
conclude that financial performance when measured by BOPO, Return On Assets
is not healthy, while the Financial to Deposit Ratio is categorized as healthy.

Keywords: Financial Performance, BOPO, Return on Assets, Financial to
Deposit Ratio
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada saat ini seluruh dunia sedang menghadapi virus Covid-19, dimana
virus ini pertamakali mewabah di wuhan China. Virus Covid-19 ini mulai
terdeteksi pertamakali pada akhir tahun 2019. Penyebarannya yang sangat cepat
sehingga tidak butuh waktu lama untuk virus ini menyebar hampir diseluruh
negara. Covid-19 dalam waktu yang singkat sudah mewabah kenegara-negara
maju seperti Amerika Serikat dan Korea Selatan. Di Indonesia sendiri terpapar
Covid-19 di jakarta diumumkan pada bulan Maret 2020 (Rahmawati, Salim, &
Priyono, 2021)

Perekonomian global saat ini sedang berada pada keadaan yang terpuruk
karena terkena dampak dari adanya Covid-19. Covid-19 selain menyebabkan
banyaknya korban jiwa, pendemi ini juga mengakibatkan peningkatan signifikan
pada tingkat kemiskinan di Indonesia. Adanya pembatasan juga membuat banyak
masyarakat yang harus kehilangan pekerjaannya, karena banyak perusahaan yang
harus mengurangi karyawannya. Hal ini membuat tingkat kemiskinan dan
pengangguran meningkat. Bank dunia memperkirakan tingkat kemiskinan di
Indonesia meningkat antara 2,1% sampai 3,6% karena pandemi Covid-19. Dilihat
dari prediksi tersebut, penduduk miskin di Indonesia akan bertambah antara 5,6
juta hingga 9,6 juta jiwa ditahun 2020 (Rahmawati et al., 2021)

Pada awal tahun 2020 ini, dunia dikejutkan dengan penyebaran virus
Covid — 19 yang merupakan pandemi yang meluas ke hamper semua negara,

termasuk Indonesia. Corona Virus Deseas 19 (Covid — 19) diputuskan sebagai



pandemi oleh World Health Organization (WHO) pada awal tahun 2020.
Covid — 19 berdampak ke berbagai jenis sektor, tidak hanya sektor kesehatan,
tetapi juga sektor lain, termasuk perbankan. Dampak pandemi Covid — 19 pada
perbankan adalah pada kinerja perbankan yang nantinya akan mempengaruhi
tingkat kesehatan bank. karena itu menjaga kesehatan bank sangat penting. Untuk
mengetahui dampak Covid — 19 ini pada kesehatan bank, memerlukan tolok ukur
yang obyektif dan tepat. Obyektivitas ini dapat disapai dengan cara
membandingkan kesehatan perbankan dalam kondisi lingkungan yang normal,
yaitu sebelum terkena pandemi Covid — 19 (Sullivan & Widoatmodjo, 2021)

Kondisi bank syariah cukup relatif baik ditengah pandemi yang terjadi saat
ini. Seperti dipaparkan oleh Deputi Pengawas Perbankan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) Teguh Supangkat, bank syariah meskipun memiliki pertumbuhan yang
melambat namun kinerjanya lebih baik dari pada dengan bank konvensional
(Rahmawati et al., 2021)

Tingkat pertumbuhan bank syariah baik atau tidaknya dapat dilihat dari
kinerja keuangannya. Kinerja keuangan bank syariah merupakan gambaran dari
keadaan keuangan bank syariah pada periode tertentu. Baik pada periode bulanan,
triwulan, ataupun tahunan yang mencakup aspekaspek penyaluran dan
penghimpunan dana bank tersebut. Kinerja keuangan bank syariah dapat dinilai
dengan analisis laporan keuangan bank syariah. Saat kinerja keuangan bank
berbanding lurus dengan tingkat kesehatan bank, hal ini memperlihatkan semakin
baik kinerja keuangan bank syariah makin baik juga tingkat kesehatan bank

tersebut begitupun sebaliknya (Rahmawati et al., 2021).



Berdasarkan Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998
Pasal 1 Ayat 2 Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk — bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak.

Baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari
kinerja perusahaan karena Kkinerja keuangan mencerminkan prestasi Kkerja
manajemen pada periode tertentu (Christiana, 2019). Kinerja keuangan suatu
perusahaan merupakan gambaran kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan
bisnis pada suatu periode tertentu. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan
menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan dimasa lalu dan digunakan
untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja dimasa depan (Saragih, 2013).

Bank memiliki fungsi intermediasi dalam menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan disalurkan kembali kepada masyarakat
dalam bentuk pemberian kredit. Pengelolaan kredit bagi sebuah bank adalah
sangat penting untuk dilakukan agar kredit yang diberikan kepada masyarakat bias
berjalan dengan baik dan bias meminimalkan hal-hal yang mungkin akan terjadi.
Bank dalam pengelolaan kreditnya, harus melaksanakan fungsi manajemen,
dengan melakukan perencanaan dan penggorganisasian untuk memastikan
perencanaan tersebut lebih terarah (Jufrizen, Gunawan, Radiman, & Sari, 2019)

Penyaluran kredit bagi bank tentunya menghasilkan bunga pinjaman dan
merupakan komponen utama faktor pendapatan bagi suatu bank. Sedangkan
pendapatan itu sendiri adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomi yang

timbul dari aktifitas normal perusahaan selama satu periode tertentu. Pendapatan



bunga yang diperoleh dari pemberian kredit merupakan faktor dominan dari
pendapatan operasional suatu bank, karena pemberian kredit merupakan salah satu
kegiatan utama suatu bank sehingga perolehan laba operasionalnya akan
meningkat. Apabila pendapatan operasional yang dihasilkan oleh bank cukup
besar berarti bank tersebut telah melakukan kegiatannya dengan efektif dan
efisien, karena pendapatan merupakan salah satu indikator untuk menilai
kesehatan suatu bank (Jufrizen et al., 2019).

Financing to Deposit Ratio (FDR) digunakan untuk menilai komposisi
jumlah pembiayaan yang dikeluarkan dibanding dengan jumlah dana nasabah dan
modal sendiri yang digunakan. FDR menyatakan sejauh mana bank mampu dalam
membayar dana penarikan kembali yang dilakukan oleh deposan dengan
pengendalian kreditnya sebagai sumber likuiditas (Kasmir, 2017).

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/29/DKBU tanggal 31
Juli 2013 “Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio
yang menilai tentang perbandingan antara Beban Operasi terhadap Pendapatan
Operasi untuk melihat tingkat efektivitas dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasionalnya dengan membagi antara jumlah keseluruhan beban
operasional dan jumlah keseluruhan pendapatan operasional yang dihitung sesuai
posisi (tidak disetahunkan)”

Dimana rasio aktivitas ‘“menggambarkan aktivitas yang dilakukan
perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan,
pembelian dan kegiatan lainnya”. Harta kecil yang mampu menghasilkan
pendapatan yang besar, menandakan bahwa manajemen professional (Harahap,

2010). Profitabilitas bertujuan “mengukur efektifitas manajemen secara



keseluruhan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasi”. Semakin baik profitabilitas maka semakin baik menggambarkan
kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan (Irham Fahmi, 2014).

PT. Bank SUMUT melakukan penghimpunan dana dari masyarakat
berupa giro, tabungan, deposito, dan lain — lain dalam bentuk Dana Pihak Ketiga
lalu menyalurkan dana tersebut kembali kepada masyarakat dalam bentuk
pinjaman (kredit). Pada PT. Bank SUMUT mempunyai program pemberian kredit
mikro dan pada PT. Bank SUMUT Syariah mempunyai program pembiayaan
murabahah.

Berikut ini adalah total pembiayaan diambil dari total kredit yang di
salurkan, total tabungan diambil dari total dana pihak ketiga , beban operasional,
pendapatan operasional, laba dan total aset pada PT. Bank SUMUT Syariah
Medan periode 2016-2020

Tabel 1.1 Data Pembiayaan, Tabungan, Beban Operasional, Pendapatan
Operasional, Laba Dan Total Aset PT. Bank SUMUT Syariah

Medan
Total Beban Pendapatan
Tahun Pembiayaan Total Tabungan Operasional Operasional Laba Bersih Total Aset
2016 | 579.897.872.789 905.697.857.684 | 85.548.568.572 34.158.486.158 -20.548.543.521 947.543.158.482
2017 | 608.879.879.548 923.548.574.684 | 89.584.578.585 40.548.524.543 -10.543.158.543 973.563.215.215
2018 | 691.025.710.780 938.805.063.342 | 90.124.093.962 58.740.996.390 -27.285.559.512 997.723.870.586
2019 | 402.902.284.687 | 1.051.562.678.031 | 81.788.233.716 | 102.501.128.638 12.767.099.047 | 1.205.145.146.542
2020 | 452.592.846.843 | 1.122.325.435.982 | 51.804.640.120 35.655.401.299 -22.353.230.001 | 1.525.762.067.390

Sumber : PT. Bank SUMUT Syariah Medan (2021)

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat total pembiyaan Bank Sumut Syariah
Kota Medan pada tahun 2016 sebesar Rp. 579.897.872.789 mengalami
peningkatan pada tahun 2017 menjadi Rp. 608.879.879.548 pada tahun 2018
mengalami peningkatan menjadi  sebesar Rp 691.025.710.780 menglami
penurunan pada tahun 2019 sebesar Rp 402.902.284.687 dan pada tahun 2020

mengamalmi penurunan menjadi Rp 452.592.846.483.




Berdasarkan tabel 1.1 total tabungan pada Bank Sumut Syariah Kota
Medan pada tahun 2016 sebesar Rp. 905.697.857.684 mengalami peningkatan
pada tahun 2017 menjadi 923.548.574.684 mengalami peningkatan pada tahun
2018 menjadi sebesar Rp 938.805.063.342 pada tahun 2019 mengalami
peningkatan menjadi Rp 1.051.562.678.031 dan kembali meningkat pada tahun
2020 menjadi 1.122.325.435.982

Berdasarakan tabel 1.1 beban operasioanl pada Bank Sumut Syariah Kota
Medan pada tahun 2016 sebesar Rp. 85.548.568.572 mengalami peningkatan pada
tahun 2017 menjadi Rp. 89.584.578.585 pada tahun 2018 sebesar Rp.
90.124.093.962 mengalami penurunan pada tahun 2019 menjadi Rp
81.788.233.716 dan kembali menurun pada tahun 2020 sebesar Rp
51.804.640.120

Berdasarakan tabel 1.1 pendapatan operasioanl pada Bank Sumut Syariah
Kota Medan pada tahun 2016 sebesar Rp. 34.158.486.158 mengalami peningkatan
pada tahun 2017 menjadi Rp. 40.548.524.543 pada tahun 2018 sebesar Rp.
58.740.996.390 mengalami peningkatana pada tahun 2019 menjadi Rp
102.501.128.638 dan kembali menurun pada tahun 2020 menjadi Rp
35.655.401.229

Berdasarakan tabel 1.1 laba bersih pada Bank Sumut Syariah Kota Medan
pada tahun pada tahun 2016 sebesar Rp. -20.548.543.521 mengalami peningkatan
pada tahun 2017 menjadi Rp. -10.543.158.543 pada tahun 2018 sebesar Rp. -
27.285.559.512 mengalami peningkatan pada tahun 2019 menjadi Rp
112.767.099.047 dan kembali menurun pada tahun 2020 menjadi Rp -

22.353.203.001



Berdasarakan tabel 1.1 total aset pada Bank Sumut Syariah Kota Medan
pada tahun 2016 sebesar Rp. 947.543.158.482 mengalami peningkatan pada tahun
2017 menjadi Rp. 973.563.215.215 pada tahun 2018 sebesar Rp. 997.723.870.586
mengalami peningkatan pada tahun 2019 menjadi Rp 1.205.145.146.542 dan
kembali meningkat pada tahun 2020 menjadi Rp 1.525.762.067.390

Berdasarkan uraian diatas tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ** Analisis Kinerja Keuangan Bank Sumut Syariah

Masa Pandemi Covid 19.""

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap laporan keuangan

yang dimiliki pada Bank Sumut Syariah Cabang Medan, peneliti

mengidentifikasikan beberapa masalah yang ada diantaranya yaitu :

1. Total pembiayaan diambil dari total kredit yang di salurkan pada Bank Sumut
Syariah Cabang Medan mengalami penurunan

2. Total tabungan diambil dari total dana pihak ketiga pada Bank Sumut Syariah
Cabang Medan mengalami peningtkatan

3. Beban operasioanl pada Bank Sumut Syariah Cabang Medan mengalami
penurunan

4. Pendapatan opersaional pada Bank Sumut Syariah Cabang Medan mengalami
penurunan

5. Laba bersih pada Bank Sumut Syariah Cabang Medan mengalami penurunan

6. Total aset pada Bank Sumut Syariah Cabang Medan mengalami peningtkatan



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, agar permasalahan dalam

penelitian ini tidak meluas, maka penulis membatasi masalah rasio keuangan

untuk menilai kinerja keuangan yang dikaji yaitu hanya rasio keuangan yang

berdasarkan FDR, BOPO, ROA pada PT. Bank Sumut Syariah

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana Kinerja Keuangan Bank Sumut Syariah diukurn dengan Beban
Operasional terhadap Pendapatan (BOPO)?

Bagaimana Kinerja Keuangan Bank Sumut Syariah diukurn dengan Return On
Asset (ROA)?

Bagaimana Kinerja Keuangan Bank Sumut Syariah diukurn dengan Financing

to Deposit Ratio (FDR)?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut:
Untuk menganalisis Kinerja Keuangan Bank Sumut Syariah diukurn dengan
Beban Operasional terhadap Pendapatan (BOPO)?

Untuk menganalisis Kinerja Keuangan Bank Sumut Syariah diukurn dengan
Return On Asset (ROA)?
Untuk menganalisis Kinerja Keuangan Bank Sumut Syariah diukurn dengan

Financing to Deposit Ratio (FDR)?



1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini akan
bermanfaat :
1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan referensi, serta dapat menambah informasi sumbangan
pemikiran dan kajian tentang kinerja keuangan bank yang dapat digunakan
untuk masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
Dengan adanya penelitian ini penulis diharapkan dapat mempraktekan teori

yang diperoleh dan dapat mengaplikasikannya dilapangan.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Tinjuan Pustaka
2.1.1 Kinerja Keuangan

2.1.1.1 Pengertian Kinerja keuangan

Kineja perusahaan merupakan hasil dari kegiatan manajemen, yangsering
digunakan untuk menilai kinerja di dalam suatu perusahaan yang dilakukan
dengan menggunakan pendekatan dimana informasi keuangan diambil dari
laporan keuangan atau laporan keuangan lainnya.

Menurut (Mulyadi, 2014) “penilaian kinerja keuangan adalah penentuan
dalam secara periodik efektivitas operasional, organisasi, bagian organisasi dan
keuangannya berdasarkan sasaran, standar dan Kkriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya”.

Tujuan perusahaan yang berada pada masa yang akan datang
ketidakpastian tersebut adalah menilai kinerja keuangan kemudian digunakan
sebagai alat untuk memprediksi dan untuk pertimbangan dalam pengambilan
keputusan keuangan perusahaan, dan dapat menilai presentasi kerjanya sendiri
sehingga dimungkinkan  memperbaiki  kelemahan atau  meningkatkan
produktivitasnya.
2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat kinerja keuangan

Menurt (Munawir, 2010a) pengukuran Kinerja keuangan perusahaan

mempunyai beberapa tujuan diantaranya yaitu :
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1. Mengetahui tingkat likuiditas yaitu menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera
diselesaikan pada saat ditagih.

2. Mengetahui tingkat solvabilitas yaitu menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun
jangka panjang.

3. Mengetahui tingkat profitabilitas yaitu menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

4. Mengetahui tingkat stabilitas yaitu menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang-hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya
tepat pada waktunya.

Menurut (Mulyadi, 2014) manfaat dalam kinerja keuangan adalah sebagai
berikut:

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui
pemotivasian karyawan secara maksimum.

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
karyawan.

3. Mengidentifikasi kebutuhan dan pengembangan karyawan dan untuk
mengembangkan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan

karyawan.
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4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai atasan mereka
menilai kinerja mereka.

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

2.1.1.3 Alat Ukur Kinerja Keuangan

Pengukuran terhadap kinerja keuangan perlu dilakukan untuk mengetahui
apakah selama pelaksanaan kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal atau waktu yang
telah ditentukan, apakah hasil dari kinerja keuangan telah dicapai sesuai dengan
yang diharapkan ataupun tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Kinerja keuangan merupakan suatu prestasi kerja di bidang keuangan yang
telah dicapai oleh perusahaan dan tertuang pada laporan keuangan dari
perusahaan. Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dinilai dengan
menggunakan alat analisis.

Pengukuran kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis
menurut (Hery, 2015) berdasarkan tekniknya menyatakan bahwa, analisis
keuangan dapat dibedakan menjadi 9 macam, yaitu :

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan

2. Analisis Tren

3. Analisis Persentase per Komponen

4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja
5. Analisis sumber dan penggunaan kas

6. Analisis rasio keuangan

7. Analisis perubahan laba kotor

8. Analisis kredit

9. Analisis titik impas
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2.1.2 Bank Konvesional

2.1.2.1 Pengertian Bank Konvensional

Bank konvensional mendapat pemasukan dari penyaluran kredit, dimana
keuntungan tersebut berupa selisih antar bunga Bank konvensional ataupun bank
syariah mendapatkan pemasukkan dari penyaluran kredit atau pembiayaan,
dimana keuntungan tersebut berupa selisih antara bunga, bagi hasil atau margin
dari sumber-sumber dana dengan bunga, bagi hasil atau margin yang diterima dari
alokasi dana tertentu.

Berdasarkan Undang — Undang Nomor 10 tahun 1998 Pasal 1 Ayat 3:
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran. Bank umum merupakan bank yang bertugas
melayani seluruh jasa — jasa perbankan dan melayani segenap lapisan masyarakat,
baik masyarakat perorangan maupun lembaga-lembaga lainnya.

Menurut (Kasmir, 2014): Bank umum merupakan bank yang bertugas
melayani seluruh jasajasa perbankan dan melayani segenap lapisan masyarakat,
baik masyarakat peroranganmaupun lembaga — lembaga lainnya.Bank umum juga
sering dikenal dengan bank komersial. Kegiatan bank umum bersifat luas, artinya
produk yang ditawarkan oleh bank umum sangat beragam, hal ini disebabkan
bank umum mempunyai kebebasan untuk menentukan produk dan jasanya.

Menurut (Munawir, 2010a): Sistem operasional pada bank konvensional
memakai sistem suku bunga. Dimana peran suku bunga ini sangat penting dalam

industri perbankan terutama pada bank konvensional yang sistem perhitungannya
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harus dilakukan seteliti mungkin agar tidak menimbulkan kerugian bagi para
pihak yaitu bank, nasabah, dan negara.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa bank
konvensional adalah suatu kegiatan usaha yang menghimpun dan menyalurkan
dana masyrakat, lembaga, dll dengan mengenakan imbalan berupa bunga yang
dicicil setiap bulannya sampai jangka waktu tertentu.
2.1.2.2 Sejarah Perkembangan Bank Konvesional

Seiring dengan perkembangan perdagangan dunia, perkembangan
perbankan pun semakin pesat karena perkembangan dunia perbankan tidak
terlepas dari perkembangan perdagangan. Perkembangan perdagangan semula
hanya di daratan Eropa akhirnya menyebar ke Asia Barat. Bank — bank yang
sudah yang sudah terkenal pada saat itu di benua Eropa adalah Bank Venesia
tahun 1171, kemudian menyusul Bank of Genoa dan Bank of Barcelona tahun
1320, Inggris pada abad ke — 16. Namun Inggris yang begitu aktif mencari daerah
perdagangan yang kemudian dijajah, maka perkembangan perbankan pun ikut
dibawa ke Negara jajahannya.

Sejarah perbankan di Indonesia tidak terlepas dari zaman penjajahan
Hindia Belanda. Pada saat itu terdapat beberapa bank yang memegang peranan
penting di Hindia Belanda. Bank — bank tersebut antara lain De Javasche NV, De
Post Paar Bank, De Algemenevolks Credit Bank, dll. Di samping itu, terdapat
pula bank — bank milik pribumi, China, Jepang, dan Eropa lainnnya. Bank — bank
tersebut antara lain Bank Nasional Indonesia, Bank Abuan Saudagar, NV Bank

Boemi, dll.
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Dizaman kemerdekaan perbankan di Indonesia bertambah maju dan
berkembang lagi. Beberapa bank Belanda dinasionalisasi oleh Pemerintah
Indonesia. Bank — bank tersebut antara lain Bank Negara Indonesia yang didirkan
tanggal 5 Juli 1946 kemudian menjadi BNI 1946, Bank Rakyat Indonesia yang
didirikan tanggal 22 Februari 1946, dll.
2.1.2.3 Prinsip Bank Konvensional

Menurut Bagi perbankan yang berdasarkan prinsip konvensional,
keuntungan utama diperoleh dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada
penyimpan atau kredit yang disalurkan. Keuntungan dari selisih bunga ini di bank
dikenal dengan istilah spread based. Jika suatu bank mengalami suatu kerugian
dari selisih bunga, di mana suku bunga simpanan lebih besar dari suku bunga
kredit, istilah ini dikenal dengan nama negative spread.
2.1.2.4 Kegiatan Kegiatan Bank Konvesional

Menurut (Kasmir, 2014) Kegiatan — kegiatan bank konvensional terdiri
atas menghimpun dana dari masyarakat (funding), menyalurkan dana ke
masyarakat (saving deposit), dan memberikan jasa — jasa bank lainnya (services).
Dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Menghimpun dana dari masyarakat (funding) dalam bentuk:

1) Simpanan Giro (Demand Deposit) yang merupakan simpanan pada bank
dimana penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan
cek atau bilyet giro.

2) Simpanan Tabungan (Saving Deposit) yaitu simpanan pada bank yang

penarikannya dapat dilakukan sesuai perjanjian antara bank dengan
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3)

nasabah dan penarikannya dengan menggunakan slip penarikan, buku

tabungan, kartu ATM atau sarana penarikan lainnya.

Simpanan Deposito (Time Deposit) merupakan simpanan pada bank yang
penarikannya sesuai jangka waktu (jatuh tempo) dan dapat ditarik dengan

bilyet deposito atau sertifikat deposito.

. Menyalurkan dana ke masyarakat (saving deposit) dalam bentuk kredit

seperti:

1)

2)

3)

4)

5)

Kredit Investasi adalah kredit yang diberikan kepada para investor untuk
investasi yang penggunaannya jangka panjang.

Kredit Modal Kerja merupakan kredit yang diberikan untuk membiayai
kegiatan suatu usaha dan biasanya bersifat jangka pendek guna
memperlancar transaksi perdagangan.

Kredit Perdagangan adalah kredit yang diberikan untuk membiayai
kegiatan suatu usaha dan biasanya bersifat jangka pendek guna
memperlancar transaksi perdagangan.

Kredit Konsumtif merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsi
atau dipakai untuk keperluan pribadi.

Kredit Produktif adalah kredit yang digunakan untuk menghasilkan barang

atau jasa.

. Memberikan jasa — jasa bank lainnya (services) antara lain:

1)

2)

Menerima setoran — setoran seperti pembayaran pajak, telepon, air, lisrik
dan uang kuliah.
Melayani pembayaran — pembayaran seperti gaji / pensiun / honorarium,

pembayaran dividen, kupon, dan bonus / hadiah.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Di dalam pasar modal perbankan dapat memberikan atau menjadi
penjamin emisi (underwriter), penanggung (guarantor), wali amanat
(trustee), perantara perdagangan efek (pialang atau broker), pedagang efek
(dealer), dan perusahaan pengelola dana (investment company).

Transfer (kiriman uang) merupakan jasa Kiriman uang antarbank baik
antarbak yang sama maupun bank yang berbeda. Pengiriman uang dapat
dilakukan untuk dalam kota, luar kota maupun luar negeri.

Inkaso (collection) merupakan jasa penagihan warkat antarbank yang
berasal dari luar kota berupa cek, bilye giro, atau surat — surat berharga
lainnya yang baik berasal dari warkat bank dalam negeri maupun luar
negeri.

Kliring (clearing) merupakan jasa penarikan warkat (cek atau BG) yang
berasal dari dalam satu kota, termasuk transfer dalam kota antarbank.

Safe Deposit Box merupakan jasa penyimpan dokumen, berupa surat —
surat atau benda berharga. Safe Deposit Box lebih dikenal dengan nama
Safe Loket.

Bank Card merupakan jasa penerbitan kartu — kartu kredit yang dapat
digunakan dalam berbagai transaksi dan penarikan uang tunai di ATM
(Anjungan Tunai Mandiri) setiap hari.

Bank Notes (Valas) merupakan kegiatan jual beli mata uang asing.

10) Bank Garansi merupakan jaminan yang diberikan kepada nasbah dalam

pembiayaan proyek tertentu.

11) Referensi Bank merupakan surat referensi yang dikeluarkan oleh bank.

12) Bank Draft merupakan wesel yang diterbitkan oleh bank.
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13) Letter of Credit (L/C) merupakan jasa yang diberikan dalam rangka
mendukung kegiatan atau transaksi ekspor impor.

14) Cek Wisata (Travellers Chequel) merupakan cek perjalanan yang biasa
digunakan oleh para turis dan dibelanjakan di berbagai tempat
perbelanjaan

15) Dan jasa lainnya.

2.1.3 Bank Syariah

2.1.3.1 Pengertian Bank Syariah

Adanya bank konvensional yang mengenakan bunga untuk pengambilan
keuntungan termasuk perbuatan riba yang tidak sesuai dengan syariat Islam
sehingga perjuangan menegakkan syariat di bidang ekonomi harus terealisasikan
yaitu dengan adanya bank syariah yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan
syariat Islam.

Berdasarkan Undang — Undang Nomor 21 tahun 2008 Pasal 1 Ayat 7.
Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah. Ada beberapa pendapat menurut para ahli mengenai
bank syariah, yaitu:

Menurut (Rivai, 2016) Bank Islam atau Bank Syariah didasarkan pada
prinsip hukum Islam. Sistem bank islam menawarkan fungsi dan jasa yang sama
dengan system bank konvensional meskipun diikat oleh prinsip — prinsip Islam.
Prinsip syariah di dalam bank islam adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum
islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan

kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan Islam.
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Menurut (Ismail, 2009): Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya
mengacu pada hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga
maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank
syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan
perjanjian antara nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan
syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam
syariah Islam.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa bank
syariah adalah bank yang dalam kegiatan usahanya baik dalam penghimpunan
maupun penyaluran dananya tidak melakukan riba dan mengenakan imbalan atas
dasar syariat Islam
2.1.3.2 Sejarah Perkembangan Bank Syariah

Sejarah awal mula kegiatan Bank Syariah yang pertama sekali dilakukan
adalah di Pakistan dan Malaysia pada sekitar tahun 1940-an. Kemudian di Mesir
pada tahun 1963 berdiri Islamic Rural Bank di desa It Ghamr Bank. Bank ini
beroperasi di pedesaan Mesir dan masih berskala kecil.

Di Uni Emirat Arab, baru tahun 1975 dengan berdiri Dubai Islamic Bank.
Kemudian di Kuwait pada tahun 1977 berdiri Kuwait Finance House yang
beroperasi tanpa bunga. Selanjutnya kembali di Mesir pada tahun 1978 berdiri
Bank Syariah yang diberi nama Faisal Islamic Bank. Langkah ini kemudian
diikuti oleh Islamic International Bank for Investment and Development Bank.

Kehadiran bank yang berdasarkan syariah di Indonesia masi relatif baru,
yaitu baru pada awal tahun 1990 — an, meskipun masyarakat Indonesia merupakan

masyarakat Muslim terbesar di dunia. Prakarsa untuk mendirikan Bank Syariah di
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Indonesia dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal 18 — 20
Agustus 1990. Namun, diskusi tentang Bank Syariah sebagai basis ekonomi Islam
sudah mulai dilakukan pada awal tahun 1980.

Bank Syariah pertama di Indonesia merupakan hasil kerja tim perbankan
MUI, yaitu dengan dibentuknya PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang akte
pendirinya ditandatangani tanggal 1 November 1991. Bank ini ternyata
berkembang cukup pesat sehingga saat ini BMI sudah memiliki puluhan cabang
yang tersebar di beberapa kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Bandung,
Makassar, dan kota lainnnya
2.1.3.3 Prinsip Bank Syariah

Menurut (Kasmir, 2014) Prinsip syariah yang diterapkan oleh bank syariah
adalah sebagai berikut:
1. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah);
2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah);
3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah);
4. Pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan

(ijarah); atau
5. Dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari
pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa igtina).

2.1.3.4 Kegiatan Bank Syariah

Menurut (Ismail, 2009): Kegiatan bank umum syariah secara garis besar
dapat dibagi menjadi tiga fungsi utama yaitu penghimpunan dana dari masyarakat,
penyaluran dana kepada masyarakat, dan pelayanan jasa. Dapat diuraikan sebagai

berikut:
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1. Penghimpunan dana dari masyarakat Bank umum syariah menghimpun dana
dari masyarakat dengan cara menawarkan berbagai jenis produk pendanaan
antara lain giro wadiah, tabungan wadiah, tabungan mudharabah, deposito
mudharabah, dan produk pendanaan lain — lainnya yang diperbolehkan sesuai
dengan syariah Islam. Penghimpunan dana dari masyarakat dapat dilakukan
dengan akad wadiah dan mudharabah. Dengan menghimpun dana dari
masyarakat, maka bank syariah akan membayar biaya dalam bentuk bonus
untuk akad wadiah dan bagi hasil untuk akad mudharabah.

2. Penyaluran dana kepada masyarakat Bank umum syariah perlu menyalurkan
dananya kepada pihak yang membutuhkan dana, agar tidak terjadi idle fund.
Bank umum syariah dapat menyalurkan dananya dalam bentuk pembiayaan
serta dalam bentuk penempatan dana lainnya. Dengan aktivitas penyaluran
dana ini bank syariah akan memperoleh pendapatan dalam bentuk margin
keuntungan bila menggunakan akad jual beli, bagi hasil bila menggunakan
akad kerja sama usaha, dan sewa bila menggunakan akad sewa menyewa.

3. Pelayanan jasa Bank umum syariah juga menawarkan produk pelayanan jasa
untuk membantu transaksi yang dibutuhkan oleh pengguna jasa bank syariah.
Hasil yang diperoleh bank atas pelayanan jasa bank syariah yaitu berupa

pendapatan fee dan komisi.

2.1.4 Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional

2.1.4.1 Pengertian BOPO

Biaya Operasional adalah biaya yang berhubungan dengan kegiatan usaha
bank, yaitu biaya bunga, biaya valuta asing lainnya, biaya tenaga kerja,

penyusutan dan biaya lainnya.
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Pendapatan Operasional adalah semua pendapatan yang merupakan hasil
langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar diterima, seperti hasil bunga,
provisi dan komisi, pendapatan valuta asing lainnya dan pendapatan lainnya.

Masalah efisiensi berkaitan dengan masalah pengendalian biaya. Efisiensi
operasional berarti biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan keuntungan lebih
kecil daripada keuntungan yang diperoleh dari penggunaan aktiva tersebut. Bank
yang tidak mampu memperbaiki tingkat efisiensi usahanya maka akan kehilangan
daya saing baik dalam hal mengerahkan dana masyarakat maupun dalam hal
penyaluran dana tersebut dalam bentuk modal usaha. Efisiensi dapat diukur
dengan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).

Menurut (Rivai, 2016) pengertian BOPO adalah perbandingan antara
Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional dalam mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.

Selanjutnya menurut (Hasibuan, 2011) mengemukakan pengertian BOPO
adalah : “Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
merupakan perbandingan atau rasio biaya operasional dalam 12 bulan terakhir
terhadap pendapatan operasional dalam periode yang sama”.

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/29/DKBU tanggal 31
Juli 2013 Biaya Operasional Pendapatan Operasioanl (BOPO) adalah: “Rasio
yang mengukur tentang perbandingan Beban Operasi terhadap Pendapatan
Operasi untuk mengetahui tingkat efisiensi dan kemampuan Bank tersebut dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya dengan membagi antara Total beban
operasional dan Total pendapatan operasional yang dihitung per posisi (tidak

disetahunkan).”
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2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat BOPO
Bopo perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi suatu
perusahaan, untuk itu dibutuhkan suatu alat analisis untuk bisa menilainya. Alat
analisis yang dimaksud adalah rasio-rasio keuangan. Ratio Bopo mengukur
efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembaliannya.
Menurut (Hery, 2015) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat rasio
profitabilitas secara keseluruhan adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu.
2. Untuk mengenal menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di
hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di
hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.
6. Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualan bersih.
7. Untuk mengukur margin laba opersional atas penjualan bersih.
8. Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan bersih.
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas memiliki
tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja tapi juga
bagi pihak luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan antara

kepentingan dengan perusahaan.
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2.1.4.3 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi BOPO
Besarnya profitabilitas akan sangat mempengaruhi pertumbuhan
perusahaan, karena rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan manajemen
dalam menghasilkan laba dan merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan
dan keputusan yang di ambil oleh manajemen.
Menurut (Hani, 2015) faktor yang mempengaruhi profitabilitas yaitu:

1. Pendapatan, yaitu besarnya pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan,
semakin tinggi pendapatan maka semakin baik perusahaan, namun sebaliknya
apabila pendapatan rendah maka perusahaan dikatakan kurang baik.

2. Beban, semakin tinggi beban suatu perusahaan maka semakin lambat
pertumbuhan profitabilitas perusahaan.

Pemanfaatan asset, baik asset lancar maupun asset tetap
2.1.4.4 Pengukuran BOPO
BOPO merupakan upaya bank untuk meminimalkan resiko operasional
yang terdapat banyak ketidakpastian mengenai ketidakpastian kegiatan usaha
bank. Resiko operasional berasal dari kerugian operasional apabila terjadi
penurunan keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank,
dan kemungkinan terjadi kegagalan atas jasa-jasa dan produk yang ditawarkan.

Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah

90%, apabila melebihi 90% hingga mendekati 100% maka bank dapat

dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan operasionalnya. Adapun cara

untuk mengetahui tingkat rendah atau tingginya BOPO yaitu :

Biaya Operasioonal
BOPO = - X100%
Pendapatan Opersional
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2.1.5 Financing to Deposit Ratio
2.1.5.1 Pengertian Financing to Deposit Ratio

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio untuk mengukur komposisi
jumlah pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat
dan modal sendiri yang digunakan (Kasmir, 2014)

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil
dikerahkan oleh bank. (Muhammad, 2005)

Seberapa besar pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat atau
nasabah, bank harus mampu mengimbanginya dengan segera memenuhi
kebutuhan akan penarikan kembali dana sewaktu-waktu oleh deposan. FDR dapat
diartikan perbandingan antara pembiayaan yang diberikan dengan dana yang
diterima bank. Semakin besar pembiayaan maka pendapatan yang diperoleh juga
akan meningkat, karena pendapatan naik secara otomatis laba juga akan
mengalami kenaikan. FDR ini menjadi salah satu rasio likuiditas bank yang
berjangka panjang.

Berdasarkan pengertian dari pendapat para ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang
menggambarkan tingkat kemampuan bank syariah dalam mengembalikan dana
kepada pihak ketiga melalui keuntungan atau profitabilitas.
2.1.5.2 Tujuan dan Manfaat Financing to Deposit Ratio

Risiko likuiditas memberikan banyak manfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan. Rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi perusahaan saja,

melainkan juga bagi pihak luar perusahaan, baik bagi pihak pemilik perusahaan,
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manajemen perusahaan, maupun para pemangku kepentingan lainnya yang terikat

dengan perusahaan, seperti investor, kreditor dan supplier.

Menurut (Kasmir, 2014) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat dari rasio
likuiditas adalah:

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan dan
piutang.

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang
ada dengan modal kerja perusahaan.

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

6. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan
perencenaan kas dan utang.

7. Untuk melihat kondisi dan polisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membadingkannya untuk beberapa periode.

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.
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Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat utama dari rasio
likuiditas adalah sebagai alat pemicu perusahaan untuk memperbaiki kinerja, agar
dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek serta dapat membantu manajemen dalam mengecek efisiensi modal kerja
perusahaan.
2.1.5.3 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Financing to Deposit Ratio

Menurut (Somantri & Sukmana, 2019) faktor faktor yang mempengaruhui
Finncing to Deposit Ratio (FDR) antara lain:

1. Dana Pihak Ketiga

Dana pihak ketiga atau dana dari masyarakat merupakan dana yang
diperoleh bank yang bersumber dari pihak masyarakat yang
menanamkan atau menitipkan uang / dananya kepada pihak bank.
Dana dari masyarakat yang disimpan di bank merupakan dana yang
paling diandalkan bank untuk disalurkan kembali kepada masyarakat
yang membutuhkan pinjaman,

2. Retrun on Assets

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba
secara keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan menunjukkan Kinerja
perusahaan yang semakin baik. ROA merupakan rasio antara laba
sebelum pajak terhadap rata- rata total aset. Semakin besar ROA maka
menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat

kembalian (return) yang dihasilkan semakin besar
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3. Non Performing Financing
Non Performing Financing (NPF) yang analog dengan Non
Performing Loan (NPL) pada bank konvensional merupakan
rasiokeuangan yang bekaitan dengan risiko kredit. NPF menunjukan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan
bermasalah yang diberikan oleh bank. Sehingga semakin tinggi rasio
ini maka akan semakin semakin buruk kualitas pembiayaan bank yang
menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar maka
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar.
Pembiayaan dalam hal ini adalah pembiayaan yang diberikan kepada
pihak ketiga tidak termasuk pembiayaan kepada bank lain.

4. Tingkat Inflasi
Inflasi adalah proses meningkatnya harga-harga secara umum dan
terusmenerus (continue) berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain, konsumsi masyarakat
yang meningkat, berlebihnya likuiditas di pasar yang memicu
konsumsi, sampai termasuk juga akibat adanya ketidaklancaran
distribusi barang

Menurut (Astuti, 2014) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat

likuiditas suatu perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Tingkat likuiditas akan naik jika :
1) Aktiva lancar naik dan hutang lancar tetap atau turun.
2) Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dengan persentase

yang lebih kecil.
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3) Aktiva lancar turun dan hutang lancar turun dengan persentase
yang lebih besar.
4) Aktiva lancar tetap dan hutang lancar tetap.
2. Tingkat likuiditas akan turun jika :
1) Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dengan persentase
yang lebih besar.
2) Aktiva lancar turun dan hutang lancar tetap atau naik.
3) Aktiva lancar turun dan hutang lancar turun dengan persentase
yang lebih besar
4) Aktiva lancar tetap dan hutang lancar naik
3. Tingkat likuiditas akan tetap jika :
4. Aktiva lancar dan hutang lancar tetap
5. Aktiva lancar dan hutang lancar naik dengan persentase yang sama
2.1.5.4 Pengukuran Finncing Deposit Ratio
Sebenarnya Financing to Deposit Ratio (FDR) sama dengan Loans to
Deposit Ratio (LDR) yang membedakan hanya tidak ada loans atau pinjaman
melainkan disebut financing atau pembiayaan. Rasio Financing to Deposit Ratio
(FDR) merupakan salah satu indikator likuiditas yang menetukan apakah bank
dikatakan likuid atau tidak yang mana rasio Financing to Deposit Ratio (FDR)
minimal harus di angka 75% dan maksimal di angkal10%. Menurut (Kasmir,
2014) rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah sebagai berikut :

Total Pembiayaan
FDR = - X 100%
Total Deposit
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2.1.6 Return On Assets
2.1.6.1 Pengertian Return on Assets

Return On Asset mampu  mengukur  kemampuan  perusahaan
manghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan
di masa yang akan datang. Assets atau aktiva yang dimaksud adalah
keseluruhan harta perusahaan yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari
modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang
digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut (Murhadi, 2013) “Return on assets mencerminkan seberapa
besar return yang di hasilkan atas setiap rupiah uang yang di tanamkan dalam
bentuk aset”.

Menurut (I Fahmi, 2014) menyatakan bahwa Rasio Return On Invesment
(ROI) atau pengembalian investasi bahwa di beberapa referensi lainnya rasio ini
juga di tulis dengan return on total assets (ROA). Rasio ini melihat sejauh mana
investasi yang telah di tanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan
sesuai dengan yang di harapkan. dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan
aset perusahaan yang di tanamkan atau di tempatkan.

Sedangkan menurut (Brigham & Houston, 2014) “Rasio laba bersih
terhadap total asset mengukur pengembalian atas total asset (ROA) setelah bunga
dan pajak.” Semakin besar Return On asset (ROA), berarti semakin efisien
penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang

sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya
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2.1.6.2 Tujuan dan Manfaat Retrun on Assets
Informasi tentang Return On Assets (ROA) memiliki tujuan dan manfaat
bukan hanya bagi pemilik usaha dan manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar
perusahaan, terutama bagi pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepnetingan
dengan perusahaan termaksud para investor dan pemegang saham.
Menurut (Kasmir, 2017), tujuan perusahaan menggunakan rasio Rerurn
On Assets (ROA) adalah :
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
suatu periode tertentu.
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan sendiri.
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri.
6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.
Menurut (Hery, 2018) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat rasio
profitabilitas secara keseluruhan adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu.
2. Untuk mengenal menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
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4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di hasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di hasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aekuitas.

6. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.

7. Untuk mengukur marjin laba opersional atas penjualan bersih.

8. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.

2.1.6.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset

Return on Assets merupakan salah satu dari rasio profitabilitas. Dalam
analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering dilihat, karena dapat
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

Menurut (Riyanto, 2010) menyatakan adapun faktor-faktor yang
menentukan tinggi rendahnya Return On Assets (ROA), yaitu sebagai berikut:

1. Profit Margin yaitu perbandingan antara net operating income dengan net
sales. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa profit margin adalah selisih
antara net sales dengan operating expenses.

2. Tingkat Perputaran Aktiva usaha yaitu kecepatan berputarnya operating assets
dalam suatu periode tertentu.

Menurut (Munawir, 2010b), besarnya Return On Assets (ROA)
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu :

1. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan

untuk operasi)
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2. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam
persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat
keuntungan yang dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualan.

2.1.6.4 Pengukuran Return on Assets

Return On Asset menunjukkan keefisienan perusahaan dalam mengelola
seluruh aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini penting bagi pihak
manajemen untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi manajemen perusahaan
dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan.

Menurut (Murhadi, 2013) Return On Assets (ROA) diukur dengan

menggunakan rumus :

Net Income
Return On Asset (ROA) = ———
total assets

2.2  Kerangka Berfikir

Dalam perbankan, baik bank konvensional maupun bank syariah,
pemberian kredit dan pembiayaan murabahah mempunyai peranan penting
terutama untuk menyalurkan dana kepada masyarakat untuk menghadapi masalah
dan atau modal kerja, atau dalam hal keinginan kepemilikan barang.

Bank konvensional dan bank syariah memiliki prinsip yang berbeda
dalam segi metode pemberian kredit dan pembiayaan murabahah, studi kelayakan
yang diterapkan pada bank konvensional lebih ketat dibandingkan dengan bank
syariah. Bank konvensional lebih mengedepankan jaminan yang lengkap,
sedangkan di bank syariah hanya pada karakter dari nasabah itu sendiri, artinya
bank syariah percaya bahwa nasabah itu bermaksud baik selama melakukan kredit

atau pembiayaan dalam jangka waktu tertentu.
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Hal lain yang membedakan antara manajemen bank syariah dengan bank
konvensional adalah terletak pada pemberian dan pembiayaan pada balas jasa,
baik yang diterima oleh pihak bank maupun pihak nasabah. Balas jasa yang
diberikan atau diterima pada bank konvensional berupa bunga (interest loan atau
deposit) dalam persentase pasti. Sementara pada bank syariah hanya memberi dan
menerima balas jasa berdasarkan perjanjian (akad) bagi hasil dan margin
keuntungan.

Baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari
kinerja perusahaan karena Kkinerja keuangan mencerminkan prestasi Kkerja
manajemen pada periode tertentu (Christiana, 2019). Kinerja keuangan suatu
perusahaan merupakan gambaran kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan
bisnis pada suatu periode tertentu. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan
menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan dimasa lalu dan digunakan
untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja dimasa depan (Saragih, 2013).

Selain itu dalam mengukur kinerja keuangan tersebut, dikatakan sehat atau
tidak nya perusahaan, maka yang menjadi tolak ukur dilakukan dengan penjualan,
persediaan, aset, hutang, dan modal yang dimiliki perusahaan. Kelima aspek ini
merupakan penilaian yang paling efektif untuk menilai, apakah aktivitas
perusahaan tersebut baik atau tidak nya, serta apakah perusahaan tersebut mampu
tidak nya membayar kewajiban yang dimiliki (Gunawan, 2019).

Hasil penelitian tedahulu yang dilakukan oleh (Rahmawati et al., 2021)
menyimpulkan bahwa Tidak terdapat perbedaan rata-rata BOPO bank syariah
selama pandemi dan saat pandemi Covid-19. Yang berarti adanya pandemi Covid-

19 belum memberikan dampak pada bank syariah jika dilihat dari nilai rasio
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BOPOnya. Tidak terdapat perbedaan rata-rata ROA bank syariah sebelum
pandemi dan saat pandemi Covid-19. Yang berarti adanya pandemi Covid-19
belum memberikan dampak pada bank syariah jika dilihat dari nilai rasio
ROAnya. Sedangkan rata-rata FDR menunjukkan perbedaan antara Kkinerja
keuangan bank syariah sebelum pandemi Covid-19 dan saat pandemi Covid-19,
yang artinya jika dilihat dari rasio FDR adanya pandemi covid-19 sudah
memberikan dampak terhadap bank syariah yang terdaftar di OJK

Menurut (Riftiasari & Sigiarti, 2020)dalam penelitiannya yang “berjudul
Analisis Kinerja Keuangan Bank BCA Konvensional dan Bank BCA Syariah
Akibat Dampak Pandemi Covid-19 menyimpulkan bahwa Bank BCA
Konvensional dan Bank BCA Syariah jika dilihat dari kinerja keuangan selama
masa pandemi Covid-19 memperlihatkan variabel ROA yang memberikan
perbedaan yang signifikan, sedangkan pada variabel BOPO tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara Bank BCA Konvensional dan Bank BCA
Syariah.”

Menurut (Muchlish & Dwi, 2016) dalam penelitiannya yang berjudul
Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional
Di Indonesia menjelaskan bahwa rasio-rasio perbankan syariah dan konvensional
berdasarkan uji statistic independent test-t diperoleh hasil sebagai berikut: Rasio
rentabilitas yang diwakili oleh variabel rasio ROA (Return On Asset) antara bank
syariah dan bank konvensional pada periode tahun 2005-2012 menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Pada periode 2005-2012 rasio FDR memperlihatkan
terdapat perbedaan yang signifikan. Sedangkan dilihat dari variabel rasio BOPO

terdapat perbedaan yang signifikan
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Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis serta penelitian
terdahulu yang telah diuraikan maka kerangka berpikir dari penelitian ini dapat

dilihat pada di bawah ini:

Bank Sumut Syariah

Kinerja Keuangan

BOPO ROA FDR

Kesimpulan

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian komparatif bersifat membandingkan. Penelitian ini
dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-
fakta dan sifat-sifat objek yang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu.
Pada penelitian ini variabelnya masih mandiri tetapi untuk sampel yang lebih dari
satu atau dalam waktu yang berbeda. Dengan tujuan membandingkan,
menentukan dan menyelidiki kemungkinan hubungan sebab akibat dengan cara
berdasar atas pengamatan terhadap akibat yang ada dan mencari kembali faktor

yang mungkin menjadi penyebab melalui data tertentu.

3.2 Definisi Operasional Variabel

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur,
untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian, Menurut
(Sugiyono, 2018) adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari
sehingga menjadi variable yang dapat diukur,Adapun yang menjadi defenisi
operasional dalam penelitian ini meliputi:
3.2.1 BOPO

BOPO merupakan upaya bank untuk meminimalkan resiko operasional
yang terdapat banyak ketidakpastian mengenai ketidakpastian kegiatan usaha
bank.

Biaya Operasioonal
BOPO = - X100%
Pendapatan Opersional
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3.2.2 Financing to Deposit Ratio (FDR)

Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan salah satu indikator
likuiditas yang menetukan apakah bank dikatakan likuid atau tidak Menurut
(Kasmir, 2014) rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah sebagai berikut :

Total Pembiayaan
FDR = - X 100%
Total Deposit

3.2.3 Return on Assets
Return On Assets merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan laba dengan jumlah

keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan

Laba Bersih
ROA= ————
Total Aktiva

X 100%

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada PT. Bank Sumut Syariah Cabang Medan JI.
Imam Bonjol No. 18 Medan, Kota Medan, Sumatera Utara
3.3.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan Juni 2021 sampai Oktober
2021. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Rencana Penelitian

Woaktu Penelitian

No | Kegiatan Penelitian Juni 2021 Juli 2021 Agustus September Oktober
2021 2021 2021

11213 112]3[41|2 |3]4]1]2]|3

1 Pengajuan judul

2 Riset awal

3 Pembuatan skripsi

4 Bimbingan Skripsi

5 Seminar Skripsi
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Riset

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Sekripsi

O 0N

Sidang Meja Hijau

3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan data
bersifat kuantitatif, sehingga dapat berupa angka atau dapat diukur dari laporan
keuangan periode penelitian yang dimulai dari tahun 2016-2020, Menurut
(Sugiyono, 2018) metode kuantitatif juga dapat diartikan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data melalui instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan,
3.4.2 Sumber Data
Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu data sekunder dimana
data tersebut telah disediakan oleh PT. Bank Sumut Syariah yang berupa laporan
keuangan perusahaan perkebunan selama periode 2016 sampai 2020,
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi, Data yang digunakan dalam penelitian
ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan pada PT.
Bank Sumut Syariah periode 2016-2020, Studi dokumentasi, Menurut (A Juliandi,
Irfan, & Manurung, 2015) merupakan catatan tertulis tentang berbagai kegiatan
atau peristiwa pada waktu yang lalu dengan cara mengumpulkan data dengan

melihat atau mengamati secara langsung suatu objek yng diteliti
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3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif, menurut (Juliandi et al., 2015) “analisis data kuantitatif adalah
analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik
tertentu”, Adapun teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Data
berupa data laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan neraca dan
laporan laba rugi.

2. Mereduksi data sesuai dengan yang dikerjakan.

3. Melakukan perhitungandengan aspek keuangan BOPO, ROA dan FDR

4. Menganalisis kinerja keuangan perusahaan

5. Menarik kesimpulan
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BAB 4
HASIL PENELITIAN
4.1 Deskripsi Data
411 BOPO

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/29/DKBU tanggal 31
Juli 2013 “Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio
yang menilai tentang perbandingan antara Beban Operasi terhadap Pendapatan
Operasi untuk melihat tingkat efektivitas dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasionalnya dengan membagi antara jumlah keseluruhan beban
operasional dan jumlah keseluruhan pendapatan operasional yang dihitung sesuai
posisi (tidak disetahunkan)”

BOPO merupakan upaya bank untuk meminimalkan resiko operasional
yang terdapat banyak ketidakpastian mengenai ketidakpastian kegiatan usaha
bank. Resiko operasional berasal dari kerugian operasional apabila terjadi
penurunan keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank,
dan kemungkinan terjadi kegagalan atas jasa-jasa dan produk yang ditawarkan.

BOPO adalah dibawah 90%, apabila melebihi 90% hingga mendekati
100% maka bank dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan
operasionalnya. Adapun cara untuk mengetahui tingkat rendah atau tingginya
BOPO vyaitu :

Biaya Operasional
BOPO = - X100%
Pendapatan Opersional

Berikut ini adalah perhitungan BOPO pada PT. Bank Sumut Syariah Kota

Medan
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85.548.568.572
Tahun 2016 =

= 0,
34.158.486.158X100 &

Tahun 2016 = 250.45%

89.584.578.585

— 0
Tahun 2017 = o e o4.543 X 100%

Tahun 2017 = 220.93%

90.124.093.962

— 0
Tahun 2018 = <o=7 5096390 % 100%

Tahun 2018 = 153.43%

81.788.233.716

= 0,
Tahun 2019 = o =T 128.638 1 100%

Tahun 2019 = 79.79%

51.804.640.120

= 0,
Tahun 2020 = o= e 201,299 1 100%

Tahun 2020= 145.29%
Berikut ini adalah tabulasi BOPO pada PT. Bank Sumut Syariah Medan:

Tabel 4.1 BOPO PT. Bank Sumut Syariah Kota Medan Medan Periode 2016-
2020

Tahun Biaya Pendapatan BOPO
Operasional Operasional
2016 | 85.548.568.572 | 34.158.486.158 | 250.45%
2017 | 89.584.578.585 | 40.548.524.543 | 220.93%
2018 | 90.124.093.962 | 58.740.996.390 | 153.43%
2019 | 81.788.233.716 | 102.501.128.638 | 79.79%
2020 | 51.804.640.120 | 35.655.401.299 | 145.29%
Sumber: Hasil Penelitian, 2020 (data diolah)

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat BOPO pada PT. Bank Sumut
Syariah mengalami penurunan dimana pada tahun 2016 sebesar 250.45%
mengalami penurunan pada tahun 2017 menjadi 220.93% kembali mengalami
penurunan pada tahun 2018 menjadi 153.43% .Pada tahun 2019 turun menjadi

79.79% meningkat tahun 2020 menjadi 145.29% hal ini dikategorikan tidak
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efisien dalam menjalankan operasionalnya. Menurut (Dendawijaya, 2005) dalam
melakukan kegiatan operasinya BOPO dianggap baik menurut Bank Indonesia
bila berada sekitar 92%. Semakin besar nilai BOPO maka akan menunjukkan
semakin tidak efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank tersebut sehingga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar, begitupula
sebaliknya semakin kecil nilai BOPO maka akan menunjukkan semakin efisien
bank dalam menjalankan kegiatan usahanya. Apabila biaya operasional bank
meningkat maka akan berkurangnya laba operasional dan akan menurunkan
profitabilitas suatu bank konvensional sebelum pandemi covid melanda indonesia.
4.1.2 Return on Assets

Return On Assets merupakan rasio perbandingan laba sebelum pajak
dengan total aktiva yang didapat dari laporan keuangan neraca dan laporan
keuangan laba rugi. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik bagi perusahaan
dalam menghasilkan laba atau keuntungan.

Menurut (Syamsuddin, 2009) menyatakan Return On Assets (ROA)
merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam
menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia
didalam perusahaan, maka semakin tinggi ratio ini, semakin baik keadaan
perusahaan.

Menurut (Mulyadi, 2014) menyatakan bahwa Return on Investment itu
sendiri adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk
dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan.
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Menurut (Rambe, Sakti, Omar, 2015) Return On Total Assets.
Perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva mengukur tingkat
pengembalian investasi total, atau Return On Investmen (ROI).

Return On Invesment dapat diukur dengan menggunakan rumus Keputusan
Menteri Nomor 100 Tahun 2002 tentang penilaian tingkat kesehatan Badan Usaha

Milik Negara dalam mengukur kinerja keuangan BUMN sebagai berikut:

Laba Bersih
ROl= ————
Total Aktiva

X 100%

Berikut ini adalah perhitungan ROA pada PT. Bank Sumut Syariah Kota
Medan

Cabun 2016  —20548543521
ahun ~ 947.543.158.482 0

Tahun 2016 =-2.17%

Cabun 201y - —10543158543
ahun = 973.563.215.215 0

Tahun 2017 = -1.08%

Cabun 201G — —27285559512
ahun = 997.723.870.586 °

Tahun 2018 = -2.73%

Cabun 2010 — 12767099047
ahun = 1.205.145.146.542 0

Tahun 2019 = 1.06%

Cabun 2000 — 22353230001
ahun = 1.525.762.067.390 0

Tahun 2020=-1.47%

Berikut ini adalah tabulasi BOPO pada PT. Bank Sumut Syariah Medan:
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Tabel 4.2 Return on Assets PT. Bank Sumut Syariah Kota Medan Medan
Periode 2016-2020

Tahun Laba Bersih Total Aset ROA
2016 -20.548.543.521 947.543.158.482 -2.17
2017 -10.543.158.543 973.563.215.215 -1.08
2018 -27.285.559.512 997.723.870.586 -2.73
2019 12.767.099.047 1.205.145.146.542 1.06
2020 -22.353.230.001 1.525.762.067.390 -1.47

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 (data diolah)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat ROA pada PT. Bank Sumut
Syariah mengalami penurunan dimana pada tahun 2016 sebesar -2.17%
mengalami peningkatan pada tahun 2017 menjadi -1.08% kembali mengalami
penurunan pada tahun 2018 menjadi -2.73% pada tahun 2019 meningkat menjadi
1.06% dan menurun pada tahun 2020 menjadi -1.47% hal ini dikategorikan tidak
efisien dalam menjalankan operasionalnya. Menurut (Muhammad Syafril
Nasution, 2021) nilai ROA yang tinggi menunjukkan kinerja keuangan yang
semakin baik, karena profitabilitas perusahaan meningkat sehingga akan
meningkatkan kesejahteraan pemegang sahamnnya dan akan menarik minat
investor untuk menanamkan modalnya. Begitu juga jika nilai ROA mengalami
penurunan ini menandakan bahwa perusahaan semakin tidak efektif dalam
mengelola harta untuk menghasilkan laba. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari jumlah aset yang dimilikinya
mengalami mengalami penurunan. .

4.1.3 Financing to Deposit Ratio

Financing to Deposit Ratio (FDR) digunakan untuk menilai komposisi

jumlah pembiayaan yang dikeluarkan dibanding dengan jumlah dana nasabah dan

modal sendiri yang digunakan. FDR menyatakan sejauh mana bank mampu dalam
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membayar dana penarikan kembali yang dilakukan oleh deposan dengan
pengendalian kreditnya sebagai sumber likuiditas (Kasmir, 2017).

Sebenarnya Financing to Deposit Ratio (FDR) sama dengan Loans to
Deposit Ratio (LDR) yang membedakan hanya tidak ada loans atau pinjaman
melainkan disebut financing atau pembiayaan. Rasio Financing to Deposit Ratio
(FDR) merupakan salah satu indikator likuiditas yang menetukan apakah bank
dikatakan likuid atau tidak yang mana rasio Financing to Deposit Ratio (FDR)
minimal harus di angka 75% dan maksimal di angka 110%. Menurut (Kasmir,
2014) rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah sebagai berikut :

Total Pembiayaan
FDR = - X 100%
Total Deposit

Berikut ini adalah perhitungan FDR pada PT. Bank Sumut Syariah Kota Medan

Cabun 2016 = 379897872789
ahun = 905.697.857.684 0

Tahun 2016 = 64.03%

Cabun 2017 _ 008879879548
ahun ~ 923.548.574.684 0

Tahun 2017 = 65.93%

Cabun 2015 < 891025710780
ahun =~ 938.805.063.342 0

Tahun 2018 = 73.61%

Cabun 2010 - 102902284687
ahun = 1.051.62.678.031 0

Tahun 2019 = 38.31%

Cabun 2000 = 152592846843
ahtn = 1.122.325.435.982 0

Tahun 2020= 40.33%
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Berikut ini adalah tabulasi BOPO pada PT. Bank Sumut Syariah Medan:

Tabel 4.3 FDR PT. Bank Sumut Syariah Kota Medan Medan Periode 2016-

2020
Tahun | Total Tabungan | Total Pembiayaan FDR
2016 905.697.857.684 579.897.872.789 64.03
2017 923.548.574.684 608.879.879.548 65.93
2018 038.805.063.342 691.025.710.780 73.61
2019 1.051.562.678.031 402.902.284.687 38.31
2020 1.122.325.435.982 452.592.846.843 40.33

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 (data diolah)

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat FDR pada PT. Bank Sumut
Syariah mengalami peningkatan dimana pada tahun 2016 sebesar 64.03%
mengalami peningkatan pada tahun 2017 menjadi 65.93% kembali mengalami
peningkatan pada tahun 2018 menjadi 73.61% pada tahun 2019 menurun menjadi
38.31% dan menurun pada tahun 2020 menjadi 40.33%. Menurut (Qin, Xuezhi,
n.d.) hasil perhitungan FDR akan memberikan gambaran tingkat likuiditas suatu
bank karena menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya saat
deposan melakukan penarikan dananya atas dana yang ada pada bank tersebut.
FDR yang tinggi menunjukkan bahwa bank meminjamkan sebagian dana yang
bank miliki dalam bentuk kredit/pembiayaan,sehingga pada kondisi seperti ini
bank akan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya
seperti adanya penarikan simpanan dari nasabah secara tiba-tiba. Sebaliknya, FDR
yang rendah menunjukkan bank dalam keadaan yang likuid, keadaan bank yang
semakin likuid menunjukkan terdapat banyak dana menganggur (idle fund/idle
money) sehingga dapat memperkecil kesempatan bank untuk memperoleh
pendapatan yang lebih besar. Karena itu setiap bank harus memperhatikan posisi
FDR bank agar tetap berada pada posisi yang telah ditentukan oleh Bank

Indonesia .
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4.2 Analisis Data
42.1 BOPO
Berikut ini grafik data BOPO pada PT. Bank Sumut Syariah Kota Medan:

BOPO

300
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2016 2017 2018 2019 2020

=@=BOPO

Gambar 4.1 Grafik BOPO

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat dilihat BOPO pada PT. Bank Sumut
Syariah mengalami penurunan dimana pada tahun 2016 BOPO mencapai
250.45% pada tahun 2016 sebesar 250.45% mengalami penurunan pada tahun
2017 menjadi 220.93% kembali mengalami penurunan pada tahun 2018 menjadi
153.43% pada tahun 2019 turun menjadi 79.79% dan meningkat pada tahun 2020
menjadi 145.29% hal ini dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan
operasionalnya.

Walaupun BOPO pada perusahaan PT. Bank Sumut Syariah Kota Medan
mengalami penurunan hal ini masih kategorikan tidak sehat dimana ketetapan
tingkat kesehatan bank menurut SK DIR Bl nomor 30/21/KEP/DIR tahun 1997

sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Tingkat Kesehatan BOPO Menurut Bank Indonesia

Kategori Persentase
Sehat <93.52%
Cukup Sehat 93.52%-94.72%
Kurang Sehat 94.72%-95.92%

Tidak Sehat >95.93%

Sumber: SK DIR Bl nomor 30/21/KEP/DIR tahun 1997

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa PT. Bank Sumut Syariah Kota
Medan dari sisi kinerja keuangan yang ditunjukan nilai BOPO tidak sehat, karena
biaya operasional lebih besar dibandingkan dengan pendapatan operasionalnya.
Kinerja keuangan PT. Bank Sumut Syariah Kota Medan menunjukkan adanya
peningkatan biaya operasioanal dan terjadi penurunan pendapatan opersional nya
pada tahun 2016-2020. Rasio BOPO yang menjadi indikator rentabilitas suatu
bank dalam pengoperasiannya mengalami perkembangan yang berbeda. Karena
dengan semakin kecilnya rasio ini akan memberikan keuntungan yang semakin
baik terhadap kinerja PT. Bank Sumut Syariah Kota Medan.

Hal ini menunjukkan bahwa fenomena penurunan terjadinya biaya
operasional mengalami peningkatan yang besar dan pendapatan operasional juga
mengalami penurunan yang cukup besar dan ini mengindikasikan bahwa pihak
manajemen bank mampu mengatasi permasalahan kegiatan operasional dan
mengurangi biaya-biaya operasionalnya.

4.2.2 Return on Assets
Berikut ini grafik data return on assets pada PT. Bank Sumut Syariah

Kota Medan:
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Gambar 4.2 Grafik Return on Assets
Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat dilihat retrun on assets pada PT.

Bank Sumut Syariah mengalami penurunan dimana dilihat ROA pada PT. Bank
Sumut Syariah mengalami penurunan dimana pada tahun 2016 sebesar -2.17%
mengalami peningkatan pada tahun 2017 menjadi -1.08% kembali mengalami
penurunan pada tahun 2018 menjadi -2.73% pada tahun 2019 meningkat menjadi
1.06% dan menurun pada tahun 2020 menjadi -1.47% hal ini dikategorikan tidak
efisien dalam menjalankan operasionalnya. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari jumlah aset yang dimilikinya
mengalami mengalami penurunan.

Rata rata retrun on assets pada PT. Bank Sumut Syariah Kota Medan
masih di angka negatif. Dimana perusahaan belum mampu menghasilkan laba
pada setiap tahunnya secara konsisten hal ini masih kategorikan tidak sehat
dimana Kketetapan tingkat kesehatan bank menurut SK DIR BI nomor
30/21/KEP/DIR tahun 1997 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Tingkat Kesehatan ROA Menurut Bank Indonesia

Kategori Persentase
Sehat >1.5%
Cukup Sehat 0.999%-1.5%
Kurang Sehat 0.765%-0.999%
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Tidak Sehat | <0.765% |

Sumber: SK DIR Bl nomor 30/21/KEP/DIR tahun 1997

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa PT. Bank Sumut Syariah Kota
Medan dari sisi kinerja keuangan yang ditunjukan nilai return on assets tidak
sehat, dimana return on assets hampir disetiap tahunnya diangka negatif hal ini
diakibatkan peningkatkan laba bersih tidak sebanding dengan peningkatan total
aset yang cenderung lebih besar. Hal ini merujuk PT. Bank Sumut Syariah kurang
mampu menghasilkan retrun on assets yang sehat sesuai dengan standart oleh
Bank Indonesia, sehingga PT. Bank Sumut Syariah dapat dikatakan kurang
produktif dalam mengelola aktivitasnya.

Dapat disimpulkan Bahwa Return on Asset di atas selama tahun 2016
sampai dengan tahun 2020 terlihat kinerja keuangan PT. Bank Sumut Syariah
Kota Medan terbilang sangat kurang baik karena Rasio yang dihasilkan berada di
bawah Standar Bank Indonesia

4.2.3 Financial to Deposit Ratio

Berikut ini grafik data financial to deposit ratio pada PT. Bank Sumut

Syariah Kota Medan:

Financial to Deposit Ratio
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Gambar 4.3 Grafik Financial to Deposit Ratio
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Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat dilihat retrun on assets pada PT.
Bank Sumut Syariah mengalami peningkatan dimana dilihat nilai FDR dimana
pada tahun 2016 sebesar 64.03% mengalami peningkatan pada tahun 2017
menjadi 65.93% kembali mengalami peningkatan pada tahun 2018 menjadi
73.61% pada tahun 2019 menurun menjadi 38.31% dan menurun pada tahun 2020
menjadi 40.33%. hal ini menunujukkan komposisi jumlah pembiayaan yang
diberikan sebanding dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang
digunakan.

Dari jumlah presentase setiap tahunnya dapat dikatakan sangat baik
dimana komposisi pembiayaan yang dimiliki sebanding dengan jumlah dana
masyarakat yang digunakan menjadi modal sendiri. Hal ini masih kategorikan
tidak sehat dimana ketetapan tingkat kesehatan bank menurut SK DIR Bl nomor
30/21/KEP/DIR tahun 1997 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Tingkat Kesehatan FDR Menurut Bank Indonesia

Kategori Persentase
Sangat Sehat < 75%
Sehat 75% < - 85%

Cukup Sehat 85% < - <100 %
Kurang Sehat 100% < - 120%
Tidak Sehat 120%

Sumber: SK DIR Bl nomor 30/21/KEP/DIR tahun 1997

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa PT. Bank Sumut Syariah dari sisi
likuiditas yang ditunjukkan nilai LDR sudah likuid, karena mampu memberikan
pembiayaan dari dana yang kumpulkan dari nasabah, dan hal ini masih dalam
tahap wajar PT. Bank Sumut Syariah mampu mengimbangi antara dana yang
dikumpulkan dari masyarakat dalam bentuk tabungan, giro dan deposito dengan

dana yang disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan.
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Hal ini juga menunjukkan bahwa fenomena kemungkinan terjadinya
peningkatan total kredit yang diberikan lebih besar dari total dana pihak ketiga
dan ini mengindikasikan bahwa manajemen bank kurang efektif dalam

menghimpun penyarulan kredit dari modal dana pihak ketiga.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian serta hasil analisis yang penulis uraikan pada bab
sebelumnya, maka penulis akan mencoba untuk menarik kesimpulan mengenai
Analisis Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Sumut Syariah Kota Medan adalah
sebagai berikut :

1. Kinerja Keuangan PT. Bank Sumut Syariah Kota Medan diukur dengan
BOPO menggunakan standart Bank Indonesia dapat dikategorikan tidak sehat

2. Kinerja Keuangan PT. Bank Sumut Syariah Kota Medan diukur dengan return
on assets menggunakan standart Bank Indonesia dapat dikategorikan tidak
sehat

3. Kinerja Keuangan PT. Bank Sumut Syariah Kota Medan diukur dengan
financial to deposit ratio menggunakan standart Bank Indonesia dapat

dikategorikan sehat

5.2 Saran
Dalam upaya mengukur kinera perusahaan pada tahun yang akan datang
penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Agar BOPO dikategorikan sehat perusahaan untuk meminimalisir biaya
operasional dan meningkatkan pendapatan opeasaional.
2. Agar retrun on assets dikategorikan sehat untuk meningkatkan laba bersih

yang sebanding dengan peningkatan total aset
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3. Agar financial to deposit ratio perusahaan agar mempertahankan kategori
sehat agar kinerja perusahaan PT. Bank Sumut Syariah dapat dikatakan baik

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

1. Dalam mengukur kinerja keuangan PT Bank Sumut Syariah Kota Medan
hanya menggunakan BOPO, Return on Assets dan Financial to Deposit Ratio
sedangkan masih banyak rasio yang dapat digunakan untuk mengukuran
knierja keuangan bank.

2. Adanya keterbatasan peneliti dalam memperoleh data yang peneliti hanya
gunakan selama lima tahun berturut-turut mulai dari 2016 hingga 2020,

sedangkan masih banyak data yang bisa digunakan.
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